
 
 

xiii 
 

ABSTRAK 

Skripsi dengan judul “Pelibatkan Anak dalam Kegiatan 

Kampanye Parta Politik dalam Perspektif Fiqih Siyasah (Studi Kasus 

di Kabupaten Tulungagung)” ini ditulis oleh Satria Atmaja Daru, NIM. 

17104163097, Jurusan Hukum Tata Negara, Fakultas Syariah dan Ilmu 

Hukum, IAIN Tulungagung, 2020. Pembimbing Dr. H. Asmawi Mahfudz 

M. Ag. 

Kata Kunci: Kampanye Partai Politik, Fiqih Siyasah 

Di Tulungagung sering kita jumpai anak-anak yang diikutsertakan 

dalam kampanye partai politik. Larangan tersebut sudah jelas diatur dalam 

Pasal 15 UU Perlindungan Anak. Dalam situasi riil politik dan perilaku 

politik saat ini, sangat mungkin sekali terjadi penyalahgunaan dan 

pelanggaran hak anak dalam pelibatan aktivitas kampanye. Penyalahgunaan 

dan pelanggaran tersebut dapat berdampak pada kesehatan psikologis dan 

fisik anak. Maraknya pelibatan anak dalam kampanye serta dampak buruk 

yang dapat ditimbulkan, menjadi alasan penulis untuk membahas mengenai 

(1) Bagaimana perlibatan anak dalam kegiatan kampanye partai politik di 

Kabupaten Tulungagung berdasarkan hukum positif, (2) Bagaimana 

perlibatan anak dalam kegiatan kampanye partai politik di Kabupaten 

Tulungagung dalam perspektif fiqih siyasah. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskripsi kualitatif. 

Pendekatan masalah yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif. Data yang 

digunakan adalah data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis data 

yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan (1) Perlindungan hukum terhadap 

anak yang diikutsertakan dalam kampanye partai politik di Indonesia telah 

diatur dalam Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 telah diperbaharui oleh 

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 disebut sebagai Undang-Undang 

Perlindungan Anak. Berdasarkan aturan-aturan tersebut partai politik 

dilarang mengikutsertakan anak dalam kegiatan kampanye partai politik. (2) 

Di dalam fiqh siyasah kampanye dengan melibatkan anak tidak boleh 

dilakukan jika menyalahi aturan-aturan yang menunjukan perbudakan pada 

anak. Akan tetapi jika kampanye tersebut memang memberikan manfaat 

bagi anak tersebut masih diperbolehkan mengingat dalam fiqh Siyasah 

belum dijelaskan secara detail mengenai hal ini. 
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ABSTRACT 

 

This thesis with the title "Involving Children in Political Parta 

Campaign Activities in the Perspective of Fiqh Siyasah (Case Study in 

Tulungagung Regency)" was written by Satria Atmaja Daru, NIM. 

17104163097, Department of State Administration Law, Faculty of Sharia 

and Law Science, State Islamic Institute of Tulungagung, 2020,Advisor Dr. 

Kh Asmawi Mahfudz M. Ag. 

 

Keywords : Political Party Campaign, Fiqh Siyasah 

 

In Tulungagung we often encounter children who are involved in 

political party campaigns. This prohibition is clearly regulated in Article 15 

of the Child Protection Law. In the real situation of politics and current 

political behavior, it is very possible that there is abuse and violation of 

children's rights in engaging in campaign activities. The abuse and 

violations can have an impact on the psychological and physical health of 

the child. The increase in the involvement of children in campaigns and the 

bad impacts that can be caused by the author is the reason for the discussion 

about (1) How to involve children in political party campaign activities in 

Tulungagung Regency based on positive law, (2) How to involve children in 

political party campaign activities in Tulungagung Regency in the 

perspective of siyasa fiqh. 

The problem approach used is a qualitative approach. The power 

used is primary data and secondary data. While data processing is allowed 

by means of data selection, data classification, and drawing conclusions. 

The results of this study indicate (1) Legal protection against 

children who are involved in political party campaigns in Indonesia has 

been regulated in Law No. 23 of 2002 has been updated by Law Number 35 

of 2014 referred to as the Child Protection Law. Based on these rules, 

political parties are prohibited from involving children in political party 

campaign activities. (2) In fiqh siyasah, campaigns involving children 

should not be done if they violate the rules that indicate slavery to children. 

However, if the campaign does provide benefits for the child, it is still 

permissible to remember that the Siyasah fiqh has not been explained in 

detail about this. 
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 نبذة مختصرة

 

 

٘زٖ الأطشٚحخ ثؼٕٛاْ "إششان الأطفبي في أٔشطخ اٌحٍّخ اٌسيبسيخ في 

ِٕظٛس اٌفمٗ اٌسيبسي )دساسخ حبٌخ في(" وزجٙب سبرشيب أرّبجب داسٚ ، ٔيُ. 

اٌّسزشبس د.  11114163171  

 

: اٌحٍّخ اٌحزثيخ ، فمٗ اٌسيبسخالكلماث المفتاحيت  

 

حّلاد الأحزاة  غبٌجبً ِب ٔصبدف في رٌٛٛٔغبغٛٔغ أطفبلًً يشبسوْٛ في

ِٓ لبْٔٛ حّبيخ اٌطفً. في  15اٌسيبسيخ. رُ رٕظيُ ٘زا اٌحظش ثشىً ٚاضح في اٌّبدح 

اٌٛضغ اٌحميمي ٌٍسيبسخ ٚاٌسٍٛن اٌسيبسي اٌحبٌي ، ِٓ اٌّحزًّ جذًا أْ يىْٛ ٕ٘بن 

أزٙبن ٚأزٙبن ٌحمٛق الأطفبي في اٌّشبسوخ في أٔشطخ اٌحٍّخ. يّىٓ أْ يىْٛ ٌسٛء 

ٔزٙبوبد رثييش ػٍ  اٌصحخ إٌفسيخ ٚاٌسسذيخ ٌٍطفً. إْ اٌزيبدح في اٌّؼبٍِخ ٚالً

ِشبسوخ الأطفبي في اٌحّلاد ٚالآيبس اٌسيئخ اٌزي يّىٓ أْ يسججٙب اٌّؤٌف ٘ي سجت 

( ويفيخ إششان الأطفبي في أٔشطخ اٌحٍّخ اٌحزثيخ اٌسيبسيخ في ػٍ  1إٌّبلشخ حٛي )

طفبي في أٔشطخ اٌحٍّخ اٌحزثيخ ( ويفيخ إششان الأ2أسبس اٌمبْٔٛ اٌٛضؼي ، )

 اٌسيبسيخ في رٌٛٛٔغبغٛٔغ سيسٕسي ِٓ ِٕظٛس اٌسيبسخ اٌفمٙيخ.

ٔٙج اٌّشىٍخ اٌّسزخذَ ٘ٛ ٔٙج ٔٛػي. اٌطبلخ اٌّسزخذِخ ٘ي اٌجيبٔبد الأٌٚيخ 

ٚاٌجيبٔبد اٌثبٔٛيخ. ثيّٕب يسُّح ثّؼبٌسخ اٌجيبٔبد ػٓ طشيك اخزيبس اٌجيبٔبد ٚرصٕيفٙب 

 ٚاسزخلاص إٌزبئج.

( رُ رٕظيُ اٌحّبيخ اٌمبٔٛٔيخ ضذ الأطفبي 1رشيش ٔزبئج ٘زٖ اٌذساسخ إٌ : )

 23اٌّشبسويٓ في حّلاد الأحزاة اٌسيبسيخ في إٔذٚٔيسيب في اٌمبْٔٛ سلُ. رُ رحذيث 

اٌّشبس إٌيٗ ثبسُ لبْٔٛ حّبيخ اٌطفً.  2114ٌؼبَ  35ثّٛجت اٌمبْٔٛ سلُ  2112ِٓ 

الأحزاة اٌسيبسيخ إششان الأطفبي في أٔشطخ  ثٕبءً ػٍ  ٘زٖ اٌمٛاػذ ، يحُظش ػٍ 

( في فمٗ اٌسيبسخ ، لً يٕجغي اٌميبَ ثحّلاد ٌلأطفبي إرا 2حّلاد الأحزاة اٌسيبسيخ. )

خبٌفذ اٌمٛاػذ اٌزي رذي ػٍ  اسزؼجبد الأطفبي. ِٚغ رٌه ، إرا وبٔذ اٌحٍّخ رمذَ فٛائذ 

ششحٗ ثبٌزفصيً حٛي ٘زا ٌٍطفً ، فلا يزاي ِٓ اٌسبئز رزوش أْ فمٗ اٌسيبسخ ٌُ يزُ 

 اٌّٛضٛع.
 

 

  




